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A.Resld Afriani. 2019. Implementasi Nilai-nilai Budaya bugis di SMA Negeri 1 
Soppeng Kabupaten Soppeng, Skripsi. Jurusan Pendidikan Sosiologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univershas Muhwnmadiyah Makassar. Dibimbing oleh 
H. Nurdin sebngai pembimbing I dan Sunrdi sebagai pembimbing II. 

Pcnclitinn ini bcrtujuan untuk mcngetnhui lmplemcntnsi Nllel-ntlai Budaya bugis 
di SMAN Negerl 1 Soppeng Knbupnten Soppeng serta dampak daripenerapan nllal­ 
nilai budayn bugis tersebut, penelitian inl menggunekan mctode kualitatif ynng 
berlckasi di SMA Negeri 1 Soppeng Kabupaten Soppeng dengan mengunakan 
informan sebanyak 5 orang, jenis dan sumber data penelitan yang di gunakan yaitu: 
data primer dan sekunder. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu: 1) Data Reduction, 2) Data 
Display clan, 3) Verifikasi. Serta analisis dan keabsahan data yang di gunakan yaitu, 
1) Trianggulasi Sumbar, 2) Trianggulasi Teknik dan, 3) Trianggulasi waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Implementasi Nilai-nilai Budaya Bugis yaitu: 
Nilai-nilai budaya bugis telah terimplementasikan dengan baik di SMAN Negeri 1 
Soppeng Nilai-nilai Budaya bugis pertama mengarah kepada kekonsistenan siswa 
(Ada tongeng) kemudian yang kedua adalah Kejujuran (Lempu), ketiga adalah 
Ketegasan (Getteng) keempat adalah Kepatuhan (Assitinajang) kelima Saling 
menghargai ( SiPakatau) keenam Siri na Pacce dan penerapan sistem 6S Senyum 
Sapah Salam Sipakatau Sipakalebbi Sipakainge. Dampak yang di timbulkan dalam 
pengimplementasian Nilai-nilai Budaya Bugis adalah membuat siswa lebih mudah 
memahami materi pembelajaran dengan diberikan contoh yang ada disekitar mereka 
yang berbaur dengan nilai budaya bugis sertasiswa dapat memperkenalkan budaya 
bugis diluar daerah sebagai bentuk identitas mereka . 

ABSTRAK 



Keywords: Values, Bugis Culture, Implementation 

A.Reskl Afriani. 2019. Implementatlan of Bugls Cultural Values in Soppe11g 1 
Soppeng High School. Essay. Department of Sociology Education Faculty of Teacher 
Training and Education Muhammadiyah University Makassar. Supervised by H. 
Nurdin as supervisor I and Suardi as supervisor JI. 

This study aims to determine the implementation of Bugis Cultural Values in 
Soppeng 1 Soppeng High School and the impact of the application of these Bugis 
cultural values. This study used a qualitative method located in SMAN 1 Soppeng 
Soppeng Regency by using 5 informants, the types and sources of research data used 
were primary and secondary data. Data collection used was interviews, observation, 
and documentation. Data analysis techniques are: I) Data Reduction, 2) Data 
Display and, 3) Verification. And the analysis and validity of the data used are, 1) 
West Sumatra Triangulation, 2) Technical Triangulation and, 3) Time Triangulation. 

T11e results of this study indicate the implementation of Bugis Cultural Values 
namely: Bugis cultural values have been implementedwell in SMAN 1 Soppeng Bugis 
Cultural Values first lead to student consistency (There is a tongeng) then the second 
is Honesty (Lempu), the third is the fourth Assertiveness (Getteng) is the fifth 
Compliance (Assitinajang) Mutual respect (SiPaka.tau) sixth Siri na Pacce and the 
application of the 6S Smile Sapali Salam Salam Sipakatau Sipakalebbi Sipakainge 
system. The impact caused by the implementation of Bugis Cultural Values is to make 
students more easily understand the learning material by giving examples that are 
around them that blend with the values of Bugis culture and students can introduce 
Bugis culture outside the region as a form of their identity. 
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1 

saat ini, clan seharusnya dilestarikan, diadaptasi atau bahkan dikembangkan lebih 

f 
jauh. 

Selatan di samping suku bangsa yang lain seperti toraja dan Mandar. 

I 
Keanekaragarnan budaya adalah potensi sosial yang dapat membentuk sebuah 

!arakter dan citra budaya tersendiri pada masing-masing daerah, serta merupakan 

bagian penting bagi pembentukan citra dan identitas budaya suatu daerah tersebut. 
I 

Keanekaragaman Budaya merupakan kekayaan intelektual dan kultural 

!ebagai bagian dari warisan budaya yang perlu di lestarikan. Seiring dengan 

!eningk.atan teknologi dan transformasi b~daya ke kehidupan modern, warisan 

iudaya dan nilai-nilai tradisional menghadapi tantangan. Hal ini perlu diperhatikani 

Lena warisan budaya clan nilai-nilai tradisional tersebut mengandung banyak 
I 
kearifan lokal atau nilai-nilai kesopanan yang masih sangat relevan dengan kondisi 

Suku Bugis dan Makassar adalah suku yang Pertama rnendiami Sulawesi 

agian Selatan Sulawesi ibu kotanya adalah Makassar, Sulawesi selatan rnemiliki 

rerapa suku atau etnis diantaranya Suku Bugis Makassar Toraja Mandar clan 

memiliki Beragarn Bahasa Makassar, Bahasa Bugis, Bahasa Toraja, Bahasa Mandar 

ban Bahasa Luwu. 

Sulawesi Selatan adalah suatu Provinsi yang ada di Indonesia terletak di 

• Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

BABI 



yang dimaksud dengan Pendidikan adalah Usaha sadar dan Terencana untuk 

kewujudkan suasana belajar dan Proses Pembelajaran agar Peserta Didik Secara 

Menetapkan tentang Undang-Undang Pendidikan Pasal I dalam Undang-undang ini 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No 12 tahun 2012 Memutuskan 

Karakter merupakan moralitas, kebenaran, kebaik:an, kek:uatan dan sik:ap 

seseorang yang ditunjukkan kepada orang lain melalui tingkah laku tindakan dengan 
i 
p 

demikian dapat dikatakan pengertian dari pendidikan karakter adalah tingkah lak:u 

leseorang yang dapat membedakandirinya dengan orang lain ( Muhammad 2014: 7) 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 

Lnya adalah orang yang berkarakter adalah orang yang berkepribadian, berprilaku, 

!ersifat bertabiat, atau berwatak tertentu yang membedakan dirinya dengan orang lain 

I 
Karakter atau sifat. , 

Menurut (Suyadi, 2013: 6) Karakter diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat 

ehilangan makna subtantifuya. Pelestarian hanya sekedar pemyataan simbolik tanpa 

Li, penghayatan, dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 

lelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia, Implementasi nilai-nilai kearifan lokal 

bisa menjadi solusi untuk memajuk:an dunia pendidikan Secara sederhana pendidikan 

Lpat diartikan sebagai upaya untuk: mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 

Lengembangkan kompetensi manusia menjadi manusia yang Jebih manusiawi. 
I 
Pendidikan karakter mendapatkan perhatian besar dalam dunia pendidikan dan para 

bli pendidikan. 

Nilai-nilai budaya luhur pada kenyataannya mulai meredup, luntur dan 

2 



masyarakat ammatoa yang bertempat tinggal di tujuh dusun Kecematan Kajang 

I 
Bulukumba Sulawesi Selatan. Studi ini mengungkapkan bahwa masyarakat ammatoa 

I 
Ii 

I 

dalam menumbuhkan karakter konvensasi N ovia fitri istiawati tahun 2016 studi ini 

ihenginvestasikan tradisi lokal ammatoa lokal untuk menjaga kelestarian hutan untuk 

Lembentuk karakter konservasi siswa Penelitian ini menggunakan etnografi. 
I 
apprach. Fokus dari Penelitian ini adalah Pasang ri Kajang yang dipraktekkan oleh 

Pendidikan Karakter berbasis Nilai-nilai Kearifan lokal dalam adat ammatoa 

selain dari tujuh nilai yang sudah dilaksanakan sesuai aouan kemendiknas, 

disiplin, peduli sosial, Peduli lingkungan, toleransi, semangat kebangsaan dan 

l 
demokratis kedua peran kultur seko1ah dalam membentuk karakter peserta didik 

1angat besar, karena didal~ kultur sekolah ter~pat masyarakat belajar m~unjang 

perbaikan mutu sekolah ketiga kurangnya fasilitas seperti terbatasnya rnasjid dan 

impat wudhu keempat masi perlu ditingkatkan dalam hal fasilitas pendukung seperti 

~luasan masjid clan tempat wudhu clan kelima perlu ditambabkan nilai karakter 
< 

Nilai Karakter prioritas melalui kultur sekolah yaitu karakter, religius, 

ebudayaan Bangsa Indonesia. 

· rogram Spesialis yang di Selenggarakan oleh Program Tinggi berdasarkan 

ang mencakup Program Diploma, Sarjana, Magister, Doctor, Program Profesi Serta 

Pendidikan Tinggi adalah Jenjang Pendidikan Setelah Pendidikan Menengah 

eterampilan yang diperlukan dirinya Masyarakat Bangsa dan Negara. 

eagamaan, Pengendalian diri, Kepribadian, Kecerdasen, Akhlak Mulia, serta 

tif Mengembangkan Potensi dirinya untuk memiliki kekuatan Spritual 
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siswa. Pengulangan agar mendapatkan basil maksimal pada Pembentukan Karakter 

! 
Peserta didik melalui Pembudayaan dan internalisasi. 

Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

tegeri I Bone Kabupaten Bone, Nur Aeni tahun 2017 Hasil Penelitian ini 

menunjuk:kan bahwa Strategi Pendidikan Karakter yang Pengenalan, Peserta Didik di 

f erkenalkan berbagai knrakter yang baik dari lingkungan sekolah. Pemahaman, 

1eserta 

didik mengikuti Prosedur di sekolah. Penerapan Peserta didik menerapkan 

hal-hal yang telah guru rnaupun pihak sekolah berikan di dalam membentuk: karakter 

bahwa adat Sampulo Rua adalah adat yang dilakukan oleh 12 Pemangku adat. Yang 

lrih menonjol dari wujud kearifan Lokalnya dari Buday a Attompolo, Budaya Palili, 

Budaya Pabbutingang, dan Budaya Tukamateang, Nilai Spiritual yang terkandung 

I 
dalam acara ritual adat Sampulo Rua adalah Keyakinan Masyarakat, Muslim terhadap 

trwah nenk moyang sedangkan nilai moral meliputi Kejujuran, Kesabaran, dan 

Kebaikan. 
~ ,; 

abupaten Gowa ( Suatu Teologis) Sapri tahun 2016 dalam Jurnal ini menunjuk:kan 

Kearifan Lokal adat Sampulo Rua Bulutana Kecamatan Tinggimoncong 

memiliki beberapa genius lokal tertentu untuk mempertahankan kelestarian hutan, 

lilai-nilai genius lokal dalam tradisi kajang meliputi spritual tanggung jawab disiplin 

Jan bekerja keras untuk memelihara sumber daya alam keadilan rendah hati dan 

{emeliharaan perdamaian, nilai-nilai tersebut diintegrasikan dala mata pelajaran 

ram kurikulum sekolah untu membentuk: konservasi karakter bagi siswa clan 

diaplikasikan sebagai alternatifuntuk sumber belajar. 
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Menengah Kejuruan Anggraini P clan Kusniati T tahun 2017, Penelitian ini 

kenghasilkan model Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Karakter dan Kearifan 

Budaya Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat. Program Kurikuler clan Ekstrakurikuler 

Jerintegrasi untuk mendukung Pendidikan Karakter, Kepala Sekolah dan guru 

Jerperan sebagai teladan pengganti orang tua di sekolah pengayom pengatur clan 

~gendali terhadap perilaku budi pekerti siswa dan pelaksanaan Pendidikan Karakter 

berada pada situasi lingkungan Budaya Sekolah. 
! 

Model Bahasa Indonesia Berbasis Karakter clan Kearifan Lokal di Sekolah 

Sosiologi, Noviani Achmad Putri tahun 2011 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

I 
Pendidikan Karakter di SMA Negeri 5 Semarang dilaksanakan dengan cara di 

Ltegrasi ke semua mata Pelajaran yang ada dan melalui Mata Pelajaran Sosiologi 

1tinjau dari aspek Materi Sosiologi yang telah dianalisis nilai-nilai Karakter, RPP 

L Silabus Sosiologi yang Berkarakter, metode Penanaman oleh guru, media 

I 

i
embelajaran berbasis karakter dan evaluasi Penanaman nilai-nilai Karaktemya. 

Penelitian terhadap masyarakat adat Kampung Benda Kerep Cirebon 

lrovinsi Jawa Barat untuk Pengembagan Pendidikan Karakter di Sekolah, Dr. Yadi 

luyadi tahun 2010 Penelitian ini Menunjukkan bahwa Masyarakat Kampung Benda 

1erep 

memiliki pola Pendidikan yang efektif dalam mewariskan Nilai Budaya dan 

Tradisi kepada generasi berikutnya, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal di 

I 
Sekolah telah memberikan dampak positif terhadap siswa, sekolah, dan masyarakat 

I 
Penddikan Karakter di Sekolah akan efektif apabila Nilai dasar Karakter berasal dari 

'! 

Penanaman nilai-nilai Pendidikan Karakter melalui mata Pelajaran 
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? Inilah yang menjadi tantangan bagi pemangku jabatan dan semua pihak yang 

•1 
); 

dalam Pembelajaran Formal dan Non Formal. 

:! R Somantri (2009: 157) mengemukakan bahwa karakter dan kebudayaan di 

anggap sebagai faktor kunci yang mampu menjadi kekuatan pendorong perubahan 

losial. Namun yang menjadi pertanyaan, seperti apakah itu kearifan lokal clan 
! 
bagaimana mengimplementasikan dan mengintegrasikannya dengan dunia pendidikan 

S, Rengko S dan Kosasi E tahun 2018 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Nilai­ 

!ilai Karakter yang terdapat dalam sastra ada Pappaseng Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Pappaseng mengandung beberapa nilai Karakter 1. Religius 2. Kejujuran 3. 

I : f oleransi 4. Kerja Keras 5. Peduli Sosial 6. Disiplin 7.Mandiri 8.Peduli Lingkungan 

9.Tanggung Jawab Hasil Menunjukkan Bahwa Ada Pappaseng dapat dimanfaatkan 

' sebagai Bahan Ajar Kepada Siswa untuk mendukung penanaman Nilai-nilai Karakter 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Sastra Lisa nada Pappaseng, Ramadan 

Lokal pertama Siswa dapat mengidentifikasi Kearifan Lokal clan Mencoba untuk 

r.empresentasikannya ketika materi pengajaran cocok untuk: kehidupan sehari-bari 

siswa kedua Siswa dapat mengikuti Kegiatan Pembelajaran dengan Sukses ketika 

bara guru memilih Strategi Pengajaran yan sesuai ketiga Isi Kearifan Lokal dapat 

~asukkan ke dalam teks bacaan serta kegiatan siswa sehingga siswa dapat 

[nenemukannya akrab dan melestarikan keberadaan kerifan Lokal keempat Model 

lengajaran Bahasa Indonesia Berbasis Karakter dan Kearifan Lokal dapat 

kemperkaya perhatian Siswa tentang Kerifan Lokal. 
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pemuliaan humanitas (Sipakatau) sebagai motivasi kesetiakawanan sosial suku 

Jangsa Bugis clan Makassar. 

! 
I 

erta tidak mengambil hale rakyatnya; (3) Ketegasan (getteng), bahwa ketegasan dan 

R:eteguhan pemimpin berpegang teguh pada prinsip pengayom masyrakat; ( 4) 

t•patuhan (assttinajangy; bahwa seseorang diangkat menjadi pemimpin berdasarkan 

kepatutan atau kepantasan, yang berhubungan dengan kemampuan jasmani dan 

rhani; (5) Saling menghargai (sipakatau), bahwa dalam interaksi sosial harus saling 

rnenghargai; (6) Tawakkal (mappesona ri pawinruk seuwae) 

Nilai Budaya Bugis yang lain contohnya adalah Nilai Religius yang 

Jiemedomani tindakan manusia dan pertanggung jawaban kepada penciptanya. Selain 

Jeenam pedoman hidup tadi, masyarakat Bugis dan Makassar juga sangat kuat 

kemegang kuat Siri' Na Pacce (perasaan malu dan sepenanggungan). Konsep yang 

Jerpadanan dengan Siri' adalah Pacce (Makassar) atau Pesse (Bugis), yang berarti 

! 
sependeritaan. Pacce berfungsi sebagai pemersatu, penggalang solidaritas, serta 

ejujuran (lempu), bahwa seorang pemimpin atau raja ahrus memelihara kejujuran 

Jegangan dalam menjalankan pemerintahan, yakni: (1) Konsisten (ada tongeng), 

bahwa seseorang patut dijadikan pemimpin adalah kata-katanya dapat dipegang; (2) 

ang disebut sebagai enam pegangan ( enneng akkateneningeng), yang menjadi 

akassar dapat dilihat dari nilai dasar budaya politiknya yang terdiri dari enam nilai, 

Fahmid (2012: 138) mengemukakan bahwa budaya masyarakat Bugis dan 

1erkepentingan 

dan berkecimpung dalam sistem pendidikan yang diterapkan di 

Indonesia. 
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makin lama semakin terkikis oleh Kebudayaan Luar Kemudian Setelah Peneliti 

beiakukan Penelitian di SMA Negeeri 1 Soppeng Kemarin pada tanggal 05 

I 

mudah memahami materi. Bukan hanya dalam proses Belajar Mengajar 

i 
lengimplementasian Nilai-nilai Budaya Lokal juga terlihat saat peringatan Hari 

Mang tahun Kabupaten Soppeng Siswa di tuntut untuk Aktif dan ikut Andil dalam 

rlegiatan. Siswa ditantang Untuk membuat Sebuah Kreatifitas yang berkaitan dengan 

f ebudayaan Soppeng. Hal ini tentu bertujuan agar Siswa lebih mengenal dan 

berusaha untuk melestarikan Kebudayaan dan Adat lstiadat Soppeng yang sama 

mengamati Persamaan clan Perbedaan dari masing-masing jurnal. Persamaan dari 

Ln Penelitian diatas yaitu sama-sama membahas mengenai Nilai-nilai budaya dan r, di Sekolah dan daerahnya Bagaimana Masyarakat Bugis Makassar 

remegang enam nilai dasar Budaya Politiknya diantaranya Konsisten (Ada 

f ongeng). Kejujuran (Lempu), Ketegasan (Getteng), Kepatuhan (Assitinajang), 

Saling Menghargai (Sipakatau ), dan Tawakkal ( Mappesona ri pawinruk seuwae ). 

I 
Sedangkan Perbedan dari Penelitian ini adalah di Setiap Sekolah clan daerah 

I 

J

enanaman Nilai-nilai Budaya Bugis atau adat yang mereka anut berbeda-beda. 

Namun Peneliti merupakan Alumni di SMA Negeri 1 Soppeng Peneliti 

Mengamati Nilai Budaya Di Lingkungan SMA Negeri 1 Soppeng Nilai-nilai 

I 
Kebudayaan masih diterapkan oleh guru-guru dalam Proses Belajar Mengajar dalam 

I 
1elaksanaannya 

guru-guru Sering Mengaitkan antara materi Pelajaran dengan Adat 

fstiadat clan Kebudayaan-Kebudayaan Lokal, Hal ini dilakukan agar Siswa Lebih 
• 

Berdasarkan Beberapa Jurnal diatas maka Peneliti memfokuskan dan 
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Pembelajaran di SMANegeri 1 Soppeng? 

4. Bagaimana Bentuk Desain Implementasi Nilai-nilai Budaya Bugis dalam 

Soppeng? 

3. Apakah Dampak Implementasi Nilai-nilai Budaya Bugis di SMA Negeri 1 

nilai Budaya Bugis di SMA Negeri 1 Soppeng ? 

2. Apakah faktor Penyebab Pendidikan Formal Mengimplementasikan Nilai- 

Soppeng? 

Penerapan Nilai-nilai budaya bugis dalam Pembelajaran di SMA Negeri 1 

1. Bagaimana Implementasi Nilai -nilai Budaya Bugis dan Bentuk Desain 

aitu: 

Berdasarkan pada latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

berbasis imtak dan budaya 6S ( Senyum, Sapah Salam, Sipakatu dan Sipakalebbi). 

I 
Dan Di SMA Negeri I soppeng ini mewajibkan hari khusus untuk berbahasa bugis r· hari rabu seluruh warga sekolah diwajibkan untuk berbahasa bugis dan 

fembelajaran Muatan Lokal memang masi dijadikan Pembelajaran Waji disekolah 

SMA Negeri I Soppeng tersebut.. 

I 
B. Rumusan Masalah 

Membentuk Peserta didik yang berkarakter melalui pembelajaran yang 

f enleiti mengobservasi langsung Peneran Nilai-nilai budaya bugis di SMA Negeri 1 

Soppeng rnasi terlaksana diihata dari Visi misi yang tertera disekolah Berkarakter, 

I 
Berprestasi dan Berkualitas. 

ovember-Of Desember Peneliti melakukan wawancara dengan pihak sekolah dan 
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. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk rnengetahui Irnplernentasi Nilai -nilai Budaya Bugis di SMA Negeri 1 

Soppeng 

2. Untuk Mengetahui Faktor Penyebab Pendidikan Formal 

Mengirnplementasikan Nilai-nilai Budaya Bugis di SMA Negeri I Soppeng 

3. Untuk Mengetahui Darnpak Irnplernentasi Nilai-nilai Budaya Bugis di SMA 

Negeri 1 Soppeng. 

4. Untuk Mengetahui bentuk Desain Irnplernentasi Nilai-nilai Budaya Bugis 

dalam Pembelajaran di SMA Negeri I Soppeng. 

D. Manfaat Penelitian 

I. Manfaat teoritis 

Penelitian ini semoga dapat rnemberikan rnanfaat sebagai swnbangsi 

keilrnuan clan bahan referensi terkait dengan pengernbangan Nilai-nilai 

Budaya Bugis di SMA Negeri 1 Soppeng. 

2. Manfaat praktis 

a Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat rnenjadi bahan rnasukan untuk 

menambah pengetahuan peneliti tentang ilmu yang dikaji clan keterampilan 

dalam penelitian 
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E. Definisi Operasional 

Definisi Operasional dari judul yang penulis konsepkan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang jelas dan untuk menghindari kesalapahaman dalam 

penafsiran.maka penulisan memberikan batas beberapa istilah yang digunakan 

dalam penelitan ini adapun istilah-istilah sebagai berikut: 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini semoga berguna dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi tambahan pengetahuan baru dalam dunia pendidikan khususnya 

pengembangan Nilai-nilai Budaya di SMA Negeri 1 Soppeng 

c. Bagi siswa 

Siswa akan lebih meningkatkan kebiasaan yang diajarkan oleh 

orang tua di sekolah,budaya bugis akan mendarah daging kedalam diri 

siswa karena pada hakekatnya budaya bugis merupakan budaya yang kaya 

akan nilai-nilai yang positif mengajarkan sopan santun tatak rama dan 

sikap disiplin. Apabila sifat-sifat ini tertanam melalui pengimplementasaian 

budaya bugis disekolah maka tentu karakter siswa akan menjadi lebih baik. 

d. Bagi masyarakat 

Bagi masyarakat nilai budaya bugis sangat bennanfaat karena 

dengan adanya nilai-nilai kesopanan dikenal dengan budaya bugis akan 

kesopanannya mappatabe jikalau lewat didepan orang yang lebih dewasa 

dan sopan santun terhadap orang yang lebih tua bahkan seusianya. 
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Secara umum Nilai adalah konsep yang menunjukkan pada hal-hal 

yang dianggap berharga baik, layak, pantas, benar, penting, indah dikehendaki 

oleh masyarakat dalam kehidupannya. Sesuatu dikatakan bernilai, apabila 

mempunyai kegunaan, kebenaran, kebaikan, dan keindahan. Contoh emas 

dianggap bernilai karena bermanfaat beguna serta berharga sedangkan 

Limbah dianggap tidak bemilai karena sifatnya buruk, jelek dan merugikan. 

2. Budaya 

Budaya adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan budi dan akal 

manusia. Budaya adalah suatu pola hidup yang tumbuh dan berkembang pada 

sekelompok manusia yang mengatur agar setiap individu mengerti apa yang 

harus dilakuukan dan untuk mengatur tingkah laku manusia dalam 

berinteraksi degan manusia yang lain. 

Budaya lokal wisdom I Kearifan Lokal adalah perilaku atau sikap 

seseorang yang berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya dan 

masyarakat sekitar, budaya local berpondasi pada nilai-nilai agama, adat 

istiadat, nasehat-nasehat dari leluhur yang terbentuk secara alami dalam 

masyarak:at. 

1. Nilai 
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A. Kajian Konsep 

1. Konsep Nilai Budaya 

a Pengertian Nilai 

Nilai mengemukakan kesadaran yang disertai emosi yang relatif Jama 

hilangnya terhadap suatu objek, gagasan, atau orang mengenai nilai apa yang 

diamggap baik dan dianggap buruk oleh masyarakat, Menurut Alvin L 

Bertand dalam jurnal (M Miladiyah 2014). 

Nilai adalah gambaran abstraksi yang berhubungan dengan kepuasan 

seseorang terhadap kepantasan rutinitas kehidupan yang dijalankan. Nilai 

mengemukakan nilai adalah suatu tatanam yang dijadikan panduan oleh 

individu untuk menimbang dan memilih alternate keputusan dalam situasisosi 

al tertentu. Nilai merupkan suatu keyakinan dan rujukan untuk menentukan se 

buah pilihan. (T.Schaefer danRobertP.Lmm, 2016). 

Berdasarkan Pendapat tersebut dapat dikembangkan bahwa Nilai 

merupakan suatu keyakinan dan rujukan untuk menentukan sebuah pilihan, 

Nilai adalah suatu kepercayaan atau ketetapan yang harus diyakini dalam 

mengambil suatu keputusan tentang suatu hal agar dapat dijadikan rujukan 

keyakinan seseorang tidak selalu benar atau keyakinan semata bukanlah 

BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 



jaminan kebenaran contohnya pada suatu masa manusia pemah meyakini 

bahwa bumi merupakan tata surya disadari kalau keyakinan itu keliru. 

b. Macam-macam nilai menurut koentjaranigrat 

I) Nilai sosial 

Nilai Sosial adalah sesuatu yang sudah melekat dimasyarak:at yang 

berhubungan dengan sikap dan tindakan manusia didalam lingkungannya. 

2) Nilai Kebenaran 

Nilai kebenaran adalah nilai yang bersumber pada unsur akal 

manusia (rasio, budi, dan cipta) nilai ini merupakan nilai yang mutlak 

dibawa sejak lahir. 

3) Nilai Keindahan 

Nilai keindahan adalah nilai yang bersumber pada unsur rasa setiap 

manusia dengan nama lain dikenal dengan "estetika" keindahan bersifat 

universal. 

4) Nilai Moral 

Nilai moral adalah sistem penilaian yang bersumber pada kehendak 

atau kemauan (karsa, etik). Dengan moral, manusia dapat bergaul dengan 

baik antarsesamanya. 

5) Nilai agama 

Nilai agama adalah nilai ketuhanan yang tertinggi clan mutlak. Nilai 

ini bersumber pada hidayah dari tuhan yang mahakuasa melalui nilai 
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agama yang seringkali dikenal dengan nilai religious, manusia mendapat 

petunjuk dari tuhan tentang cara menjalani kehidupan. 

Berdasarkan macam-macam nilai tersebut dapat dikembangkan 

bahwa terdapat 5 macam-macam nilai diantaranya nilai sosial, nilai 

kebenaran, nilai keindahan, nilai moral, dan nilai agama j adi dapat 

disimpulkan bahwa nilai sebagai pemersatu yang dapat mengumpulkan 

orang banyak dalam kesatuan atau kelompok tertentu contoh seperti Nilai 

Sosial dalam suatu tindakan atau perilaku masyarakat tentunya selalu 

mendapat perhatian dan penilaian dari orang lain seperti menolong 

tentunya itu bernilai baik sedangkan berkelahi tentu itu bemilai buruk Nilai 

Kebenaran yang berarti bersikap adil berbicara sesuai dengan 

kebenarannya sesuatu yang benar-benar ada contohnya seorang hakim yang 

bertugas memberi sangsi kepada orang yang diadili. 

Nilai keindahan yaitu suatu yang indah indah dari diri sendiri atau 

nilai yang bersumber dari rasa setiap manusia. Semua orang memerlukan 

keindahan contohnya karya seni tari yang merupakan suatu keindahan akan 

tetapi tarian yang berasal dari suatu daerah dengan daerah lainnya memiliki 

keindahan yang berbeda tergantun orang yang melihatnya, kemudian nilai 

moral ketika seseorang berbicara dengan orang yang lebih tua atau 

berbicara dengan orang Iain dengan berbicara dengan halus dan Nilai 

agama contohnya seseorang yang beriman harus beribadah dengan agama 

masing-masing. 
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2. Budaya Bugis 

a Konsep Budaya 

Budaya menurut beberapa ahli salah satu diantaranya adalah tokoh 

terkenal diindonesia yaitu Koenjaraningrat. Menurut Koentjaraningrat (2009: 

146) mengemukakan bahwa yang dimaksud kebudayakan adalah wujud ideal 

yang bersifat abstrak dan tidak: dapat dirabah yang ada didalam pikiran 

manusia berupa gagasan, ide, nonna, keyakinan dan sebagaainya 

Abu Ahmadi (2007: 61) kebudayaan adalah suatu hasil ciptaan dari 

pada hidup bersama yang berlangsung berabad-abad. 

Kebudayaan menurut Ellwood ( dikutip: Abu ahmadi, 2007: 60) ini 

dinyatak:an bahwa : kebudayaan ini mencakup benda-benda material dan 

spiritual yang pada keduanya diperoleh dalam interaksi kelompok atau 

dipelajari dalam kelompok juga kebudayaan ini menurut Ellwood mencakup 

kekuatan untuk menguasai alam dan dirinya sendiri. 

Definisi-defini tersebut kelihatan berbeda namun pada dasarnya 

prinsip itu sama yaitu sama-sama mengak:ui ciptaan manusia dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kebudayaan adalah hasil buah budi manusia untuk 

mencapai kesempumaan hidup. 

b. Unsur-unsur budaya bersifat universal karena dapat ditemukan pada semua 

kebudayaan bangsa didunia, Menurut Koentjaraningrat ada tujuh unsur 

kebudayaan yaitu : 
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Bahasa adalah suatu pengucapan yang indah dalam elemen 

kebudayaan dan menjadi alat perantara yang utama bagi manusia untuk 

meneruskan atau mengadaptasikan kebudayaan. 

2) Sistem ilmu dan Pengerahuan 

Sistem ilmu dan pengetahuan itu berkisar pada pengetahuan tentang 

kondisi alam sekelilingnya dan sifat-sifat peralatan yang dipakainya. 

3) Sistem Kemasyarakatan atau Organisasi social 

Organisasi Sosial adalah Sekelompok masyarakat yang anggotanya 

merasa satu dengan sesamanya. 

4) Sistem PeraJatan Hidup dan Teknologi 

Teknologi adalab jumJah keseluruhan teknik yang dimiliki oleh 

para anggota masyarakat. 

5) Sistem Mata Pencabarian Hidup 

Sistem mata Pencaharian hidup merupakan segala sesuatu usaha 

manusia untuk mendapatkan barang dan jasa yang dibutuhkan. 

6) Sistem Religi 

Sistem Religi dapat diartikan sebagai sebuah system yang terpadu 

antara keyakinan dan Praktek keagamaan yang berhubungan dengan hal­ 

hal suci dan tidak terjangkau oleh akal. 

l) Bahasa 



7) Kesenian 

Secara Sederhana Kesenian dapat diartikan sebagai hasrat manusia 

terhadap bentuk keindahan yang beraneka ragam itu timbul dari permainan 

imajinasi kreatif yang dapat memberikan kepuasan batin bagi manusia 

Berdasarkan unsur-unsur budaya tersebut dapat dikembangkan 

bahwa terdapar 7 unsur-unsur budaya diantaranya sistem teknologi yang 

meliputi alat-alat produk:si senjata wadah makanan dan minuman Pakaian 

dan Perhiasan Tempat tinggal atau Tempat berlindung clan Perumahan serta 

alat-alat transportasi, dalam Sistem Kemasyarakatan kekerabatan dan 

organisasi sosial meliputi Kekerabatan (garis keturunan) Asosiasi dan 

perkumpulan dan sistem kesatuan hidup 

Bahasa ada dua Bentuk yaitu bahasa lisan dan Bahasa tulisan yang 

dimaksud bahasa lisan adalah Komunikasi yang secara langsung diucapkan 

melalui atau menggunakan mulut dan bahasa tulisan bahasa yang 

digunakan melalui media tulis, dalam Kesenian bentuk Kesenian dalam 

garis besar ada tiga yaitu seni rupa, seni suara, dan seni tari, sistem ilmu 

dan pengetahuan meliputi ruang pengetahuan tentang alam sekitar, sistem 

religi atau kepercayaan komunikasasi keagamaan, Sistem mata pencaharian 

Contohnya berburu dan mengumpulan makanan bercocok tanam 

peternakan perikanan dan perikanan jadi dapat disimpulkan bahwa setap 

manusia lahir dengan hidup berbudaya manusia hidup dengan budaya yang 

berbeda-beda tetapi tetap satu. 
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c. Konsep Budaya Bugis 

Suku bugis adalah suku To ugi yang berarti kental akan adat bugisnya 

Suku Bugis tergolong kedalam suku-suku melayu Deutero. Masuk ke 

Nusantara setelah gelombang migrasi pertama dari daratan asia tepatnya yunan. 

Kata Bugis "Bugis" berasal dari kata To Ugi yang berarti orang Bugis 

penamaan "Ugi" merujuk pada Raja pertama Kerajaan cina yang terdapat 

dipammana, Kabupaten Wajo saat ini yaitu La Satumpugi, Ketika rakyat La 

Sattumpugi menamakan dirinya, maka merujuk pada Raja mereka, 

Rakyat La Saturnpugi menjuluki dirinya sebagai To Ui atau orang-orang 

atau pengikut dari La Sattumpugi jadi Lasttumpugi adalah ayah dari We Cudai 

dan bersaudara dengan Batara Lattu ayah dari Sawerigading. Sawerigading 

sendiri adalah suami dari We Cudai dan melahirkan beberapa anak termasuk La 

Galigo dalam Tradisi masyarakat Bugis. Kisah Sawerigading juga dikenal 

dalam tradisi rnasyarakat L uwuk, Kaili, Gorontalo dan beberapa tradisi lain di 

Sulawesi seperti Buton. 

d. Adat istiadat suku bugis 

Budaya Suku Bugis terdapat tiga hal yang bias memberikan gambaran 

tentang budaya orang bugis, yaitu konsep ade, siri na pace dan sirnbolisme 

orang bugis adalah sarung sutra. 

1) Konsep ade 

Ade yang dalam bahasa Indonesia adalah adat istiadat. Bagi 

masyarakat bugis, ada empat jenis adat yaitu : 
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a) Ade maraja, yang dipakai dikalangan Raja atau para pemimpin. 

b) Ade puraonro, yaitu adat yang sudah dipakai sejak lama di masyarakat 

secara turun temurun, 

c) Ade assamaturukeng, peraturan yang ditentukan melalui kesepakatan. 

d) Ade abiasang, adat yang dipakai dari dulu sampai sekarang dan sudah 

diterapkan dalam rnasyarakat. 

2) Konsep Siri 

Makna "siri" dalarn masyarakat bugis sangat begitu berarti sehingga 

ada sebuah pepatah bugis yang mengatakan "SIR.I PARANRENG, 

NY A WA PA LAO", yang artinya : "Apabila harga diri telah terkoyak, 

rnaka nyawa lah bayarannya".Begitu tinggi rnakna dari siri ini hingga dalam 

masyarakat bugis, kehilangan harga diri seseorang hanya dapat 

dikembalikan dengan bayaran nyawa oleh si pihak lawan bahkan yang 

bersangkutan sekalipun. 

Siri' Na Pacce secara lafdzhiyah Siri' berarti : Rasa Malu (harga 

diri), sedangkan Pacce atau dalam bahasa Bugis disebu Pesse yang berarti : 

Pedih/Pedas (Keras, Kokoh pendirian). Jadi Pacce berarti semacam 

kecerdasan emosional untuk turut merasakan kepedihan atau kesusahan 

individu lain dalam komunitas (solidaritas dan empati 
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Adapun teori penunjang yang dapat digunakan sebagai berikut : 

Tindakan Sosial Teori dari Max Weber membedakan Tindakan 

Sosial manusia ke dalam empat Tipe yaitu Tindakan Rasional Instrumental/ 

Zwerk Rational, Tindakan Rasional Nilai/ Werk Rational, Tindakan Afektif/ 

Tindakan yang Dipengaruhi Emosi dan Tindakan Tradisional/ Tindakan 

Karena kebiasaan. 

Tindak:an Tradisional/ Tindakan karena kebiasaan dalam penelitian ini 

peneliti mengambil teori Tindakan jenis ini yang terdapat dalam teori 

tindakain sosial dimana teori yang dikemukak.an oleh max weber seseorang 

memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek 

moyang, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan. Berdasarkan dari teori 

weber dapat peneliti simpulan ketika semua tindakan atau perilalru yang 

dibawa oleh setiap siswa menandakan bahwa adanya suatu kebiasaan 

B. Landasan Teori 

Nilai adalah kesadaran yang disertai gagasan atas perbuatan yang 

dilakukan seseorang, nilai dalam pengertian ini biasa balk clan bisa juga 

buruk. Oleh karenanya setiap masyarakat harus mampu menginterpretasikann 

ya dalam kehidupan yang di jalaninya menurut Alvin L Bertand dalam Jurnal 

( Zakk.y,2018). Dalam bugis budaya sudah tidak asing karena pada hak:ikatnya 

bugis memiliki budaya yang begitu banyak: diantaranya budaya kesopanan 

atau Siri'. Sebagaimana bugis dalam hal ini budaya bugis disebutkan para 

ahli. 
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C. Penelitian Relevan 

1. Nilai Budaya dalam Pendidikan Formal di sekolah SMK 2 Depok Steman 

rnenurut yohanes Pambudi tahun 2013. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SMK N 2 depok sudah 

rnelaksanakan 7 Nilai Karakter prioritas melalui kultur sekolah yaitu karakter, 

religius, disiplin, peduli sosial, Peduli lingkungan, toleransi, semangat 

kebangsaan dan demokratis kedua peran kultur sekolah dalam mernbentuk 

karakter peserta didik sangat besar, karena didalam kultur sekolah terdapat 

masyarak:at belajar rnenunjang perbaikan mutu sekolah ketiga kurangnya 

fasilitas seperti terbatasnya masjid dan ternpat wudhu keempat masi perlu 

ditingkatkan dalam hal fasilitas pendukung seperti perluasan masjid dan 

tempat wudhu dan kelima perlu ditambahkan nilai karakter selain dari tujuh 

nilai yang sudah dilaksanakan sesuai acuan kemendiknas. 

2. Pendidikan Karakter berbasis Nilai-nilai Kearifan lokal dalam adat arnmatoa 

dalam menumbuhkan karakter konvensasi Novia fitri istiawati tahun 2016. 

tradisioal yang mereka peroleh secara turun temurun dari nenek moyangnya. 

Sehubungan dengan judul yang peneliti angkat yaitu Implementasi Nilai-nilai 

Budaya Bugis di SMA Negeri 1 Soppeng. Dapat kita hubungkan dengan teori 

dari max weber bahwasanya setiap siswa wajib untuk rnengimplementasikan 

nilai-nilai budaya yang mereka bawa secara turun temurun tanpa melanggar 

norma adat yang berlaku. 
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studi ini menginvestasikan tradisi lokal ammatoa lokal untuk menjaga 

kelestarian hutan untuk membentuk karakter konservasi siswa. Penelitian ini 

menggunakan etnografi. apprach. Fokus dari Penelitian ini adalah Pasang ri 

Kajang yang dipraktekkan oleh masyarakat ammatoa yang bertempat tinggal 

di tujuh dusun Kecematan Kajang Bulukumba Sulawesi Selatan. Studi ini 

mengungkapkan bahwa masyarakat ammatoa memiliki beberapa genius Iokal 

tertentu untuk mempertahankan kelestarian hutan, nilai-nilai genius lokal 

dalam tradisi kajang meliputi spritual tanggung jawab disiplin dan bekerja 

keras untuk memelihara sumber daya alam keadilan rendah hati dan 

pemeliharaan perdamaian, nilai-nilai tersebut diintegrasikan dala mata 

pelajaran dalam kurikulum sekolah untu membentuk konservasi karakter bagi 

siswa clan diaplikasikan sebagai altematif untuk sumber belajar. 

3. Kearifan Lokal Adat Sampulo Rua Bulutana Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa ( Suatu teologis ) Sapri tahun 2016. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Adat Sampulo Rua adalah 

adat yang dilakukan oleh 12 pemangku adat Wujud Adat Sampulo Rua 

merupakan sebuah perlindungan untuk semua masyarakat muslim Bulutana. 

Yang lebih menonjol dari wujud kearifan lokalnya dilihat dari budaya 

Attompolo, budaya palili, budaya pabbuntingang, dan budaya tukamateang, 

nilai yang terkandung dalam Adat Sampulo Rua ialah nilai spiritual dan nilai 

moral. 
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Nilai spiritual yang terkandung dalam acara ritual Adat Sampulo Rua 

adalah keyakinan masyarakat muslirn terhadap arwah nenek moyang. 

Sedangkan nilai moral meliputi kejujuran, kesabaran clan kebaikan. Implikasi 

dari penelitian ini adalah: 1) Kearifan lokal adalah nilai spritul dan moral yang 

terkandung dalam Adat Sampulo Rua yang dapat mendukung tatanan 

demokrasi dan pengembangan sosial kelslaman perlu dilestarikan secara 

proporsional. 2) Perlu dikaji nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam 

Adat Sampulo Rua (Adat Dua Betas) untuk diaplikasikan dalam kehidupan 

sosial. 3) Adat Sampulo Rua merupakan salah satu Adat masyarakat muslim 

Buluttana sehingga mendukung pemerintah, memperhatikan secara 

proposional dalam kehidupan masyarakat. 4) pemerintah seharusnya tetap 

memberikan arahan dan bantuan agar Adat Sampulo Rua ini tetap lestari dan 

terjaga karena merupakan salah satu aset daerah yang ada di Gowa tepatnya di 

Kecamatan Tinggimoncong. 

4. Pelaksanaan Pendidikan Karaktee pada Peserta Didik Di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Bone Kabupaten Bone, Nur Aeni tahun 2017. 

Basil penelitian menunjukkan bahwa l.Strategi pendidikan karakter 

yang diterapkan pada peserta didik di MAN 1 Bone Kabupaten yaitu 

Pengenalan, peserta didik diperkenalkan berbagai karakter yang baik dari 

lingkungan sekolah. Pemahaman, peserta didik mengikuti prosedur di 

sekolah.Penerapan, peserta didik menerapkan hal-hal yang telah guru maupun 

pihak sekolah berikan di dalam membentuk karakter siswa. Pengulangan, agar 
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mendapatkan basil maksimal pada pembentukan karakter peserta didik 

melalui pembudayaan, dan intemalisasi. 

Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karak:ter pada peserta didik 

di MAN I Bone Kabupaten Bone yaitu motivasi dan dukungan orang tua 

siswa, berupa perhatian, ketenangan dan teladan yang bai.k:. Lingkungan 

sekolah, dan fasilitas pendidikan, bai.k: fasilitas dari sekolah itu sendiri 

maupun fasilitas pembelajaran yang ada di sekolah, berupa sarana 

perpustakaan, laboratorium, koperasi sekolah dan mushallah. Dan penanaman 

nilai-nilai karakter pada peserta didik seperti halnya pendidikan karakter yang 

berbasis religius, hubungan pribadi bagi peserta didik, penanaman sikap jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, 

demokrasi, gemar membaca, dan komuni.k:atif. 

Pendidikan karakter berbasis lingkungan peduli terhadap lingkungan 

sekitamya, pendidikan karakter berwawasan kebangsaan yaitu semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, dan peduli sosial. 3. Faktor penghambat 

pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik di MAN I Bone 

Kabupaten Bone yaitu latar belakang siswa yang berbeda, kurang kesadaran 

siswa akan peraturan sekolah dan Iingkungan atau pergaulan siswa Dan 

masih banyak peserta didik kurang penanaman pendidikan karakter yang 

berbasis hubungan pribadi, berwawasan kebangsaan dan kurang penanaman 

pendidikan karakter yang peduli terhadap lingkungan sekolah. 
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5. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karaketer melalui mata Pelajaran Sosiologi 

Noviani Achmad Putri tahun 2011. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Karakter di SMA 

Negeri 5 Semarang dilaksanakan dengan cara di integrasi ke semua mata 

Pelajaran yang ada dan melalui Mata Pelajaran Sosiologi ditinjau dari aspek 

Materi Sosiologi yang telah dianalisis nilai-nilai Karakter, RPP dan Silabus 

Sosiologi yang Berkarakter, metode Penanaman oleh guru, media 

Pembelajaran berbasis karakter dan evaluasi Penanaman nilai-nilai 

Karaktemya. 

6. Model Bahasa Indonesia Berbasis Karakter dan Kearifan Lokal di Sekolah 

Menengah Kejuruan Anggraini P dan Kusniati T tahun 2017. 

Penelitian ini Menghasilkan model Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berbasis Karakter dan Kearifan Lokal pertama Siswa dapat mengidentifik:asi 

Kearifan Lok:al dan Mencoba untuk mempresentasikannya ketika materi 

pengajaran cocok untuk kehidupan sehari-hari siswa kedua Siswa dapat 

mengikuti Kegiatan Pernbelajaran dengan Sukses ketika para guru memilih 

Strategi Pengajaran yan sesuai ketiga Isi Kearifan Lokal dapat dimasukkan ke 

dalam teks bacaan serta kegiatan siswa sehingga siswa dapat menemukannya 

akrab dan melestarik:an keberadaan kerifan Lokal keempat Model pengajaran 

Bahasa Indonesia Berbasis Karakter dan Kearifan Lokal dapat memperkaya 

perhatian Siswa tentang Kerifan Lokal. 
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D. Kerangka Pikir 

Penelitian Untuk mempennudah suatu penelitian perlu dibuat 

kerangka pikir atau konsep dengan tujuan membuat arah penelitian menjadi 

jelas, kebudayaan tidak lepas dari simbol-simbol . simbol-simbol inilah 

menjadi ciri khas atau yang memperkaya kehiupan masyarakat terutama di 

masyarkat pedesaan. Hal ini disebabkan karena masih melestarikan 

kebudayaan masyarakat pedesaan. kemudian adanya partisipasi dari keturunan 

tradisi yang dijalankan masyarakat merupakan kearifan lokal karena tradisi ini 

merupakan tradisi yang sudah dilakukan secara turun temurun sehingga 

masyarakat sudah lama atau sudah jaman nenek moyang melakukan tradisi 

adat sopan santun. 

7. Nilai-nilai Pendiclikan Karakter dalam Sastra Lisa nada Pappaseng, Ramadan 

S, Rengko S dan Kosasi E tahun 2018 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Nilai-nilai Karakter yang 

terdapat dalam sastra ada Pappaseng Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pappaseng mengandung beberapa nilai Karakter 1. Religius 2. Kejujuran 3. 

Toleransi 4. Kerja Keras 5. Peduli Sosial 6. Disiplin 7.Mandiri 8.Peduli 

Lingkungan 9.Tanggung Jawab Hasil Menunjukkan Bahwa Ada Pappaseng 

dapat dimanfaatkan sebagai Bahan Ajar Kepada Siswa untuk: mendukung 

penanaman Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Formal dan Non Formal. 
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pertama mengarah kepada kekonsistenan siswa (Ada tongeng) kemudian yang 

Pada dasamya dirumusan masalah ini yang diangakat peneliti 

mengarah pada fokus penelitian yang sangat urgent untuk dibahas yaitu yang 

Sipakainge artinya saling mengingatkan. 

motivasi kesetiakawanan sosial suku bangsa Bugis dan Makassar dan 

solidaritas, serta pemuliaan hurnanitas ( Sipakatau atau Sipakalebbi ) sebagai 

yang berarti sependeritaan, Pacce berfungsi sebagai pemersatu, penggalang 

yang berpadanan dengan Siri' adalah Pacce (Makassar) atau Pesse ( Bugis) 

bentuk. yaitu Siri' Na Pacce (Perasaan malu dan sepenanggungan). Konsep 

Nilai-nilai Budaya Bugis yang difokuskan oleh peneliti ada beberapa 

Soppeng. 

teguh oleh masyarakat terimplementasikan dengan baik atau tidak di SMA 1 

ini tentu menarik untuk di gali apakah nilai-nilai budaya bugis yang dipegang 

guru-guru di SMA Negeri 1 Soppeng merupakan masyarakat suku bugis. Hal 

menarik untuk diteliti sebagaimana diketahui bahwa mayoritas siswa beserta 

Pengimplementasian nilai budaya bugis di SMA Negeri 1 Soppeng tentu 

adanya Penerapan nilai-nilai budaya bugis membuat siswa menjadi paham 

nilai-nilai budaya bugis baik digunakan di SMA Negeri 1 Soppeng dengan 

yang penting. Implementasi Nilai-nilai Budaya Bugis di SMA Negeri 1 

Soppeng menjadikan Semua orang yang ada di sekolah dapat memahami 

Kerangka Pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
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kedua adalah Kejujuran (Lempu ), ketiga adalah Ketegasan (Getteng) keempat 

adalah Kepatuhan (Assitinajang) kelima Saling menghargai ( SiPakatau) 

keenam Siri na Pacce. 

Selanjutnya, Adapun penjelasan di atas mengenai Fokus penelitian 

dapat dijelaskan secara rinci oleh peneliti yang pertama yaitu Konsisten (Ada 

tongeng) seseorang patut dijadikan pemimpin apabila kata-katanya dapat 

dipegang. Kedua adalah Kejujuran artinya sebagai seorang siswa tentunya harus 

memiliki nilai kejujuuran.ketiga Ketegasan sebagai seorang pemimpin dia harus 

memiliki sikap tegas terhadap bawahannya karena ketegasan dan keteguhan 

pemimpin berpegang teguh pada prinsip pengayom masyarakatnya Kepatuhan 

bahwa seseorang diangkat menjadi pemimpin berdasarkan kepatutan atau 

kepantasan. Kelima Saling menghargai Sebagai seorang manusia kita harus 

membutuhkan interaksi dan saling menghargai. Dan terakhir Siri na Pacce 

dimana adanya rasa malu kepada orang tersebut 

Peneliti akan melihat sejauh mana sekolah berhasil 

mengimplementasikan nilai budaya bugis. Sebab nilai-nilai ini bukan saja 

terlihat pada lingkungan keluarga tapi apakah nilai-nilai ini juga bisa terwujud 

di lingkungan sekolah, kemudian peneliti akan melihat apa sebenamya yang 

melatar belakangi sekolah ingin mengimplementasikan nilai-nilai budaya 

bugis selama itu peneliti akan mencari tau sejauh mana dampak implementasi 

nilai-nilai budaya bugis bagi siswa, guru dan seluruh warga sekolah. 
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(Gambar I. I Kerangka Pikir) 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian desriptif kualitatif. Dimana 

lokasi penelitian di SMA Negeri I Soppeng waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 05 oktober sampai 05 desember 2019. 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang secara primer 

menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan konstrutivis 

atau pandangan advokasi partisipatori,atau keduanya. Dalam Pendekatan ini 

menggunakan pendekatan Naratif dimana peneliti mengumpulkan data 

penting secara terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema­ 

tema dari data. Kualitatif yang dimaksud adalah suatu proses kegiatan 

penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 

objektif di lapangan, tanpa adanya manipulasi atau rekayasa Salah satu ciri 

penelitian kualitatif adalah bersifat deskriptif dimana data yang di kumpulkan 

dalam bentuk kata-kata, gambar dan bukan ~ngka. 

Pendekatan Kualitatif Menurut Creswel dalam bukunya yang berjudul 

Research design (2017:4 ) metode-metode untuk mengeksplorasikan clan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang yang 

di anggap berasal dari masalah social atau kemanusiaan. Dalam Penelitan ini 

menggunakan Pendekatan Fenomenologi dimana Penelitian ini adalah sebuah 

METODE PENELITIAN 

BABW 



C. lnforman Penelitian 

Informan penelitian yang ditentukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah wakil kepala sekolah guru dan siswa sebagai peserta 

didik . Penentuan inf orman dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja 

peneliti memiliki infonnan secara variatif berdasarkan alasan wawancara 

dengan mengadakan Tanya jawab langsung kepada informan. 

Lokasi penelitian ini bertempat di kota Soppeng tepatnya di JI. 

Samudra No.2, Kelurahan Botto Kecamatan Lalabata, Soppeng, Sulawesi 

Selatan, Indonesia 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 oktober sampai 05 

desember 2019. Selama peneliti melaksanakan penelitiannya untuk 

menganalisis Implementasi Nilai-nilai Budaya Bugis di SMA Negeri 1 

Soppeg. 

B. Lokus dan Waktu Penelltfan 

1. Lokus 

Fenomena yang sedang terjadi. Pendekatan Fenomenologi ini, dimana Peneliti 

menentukan Problem atau pertanyaan terbaik untuk para Narasumber 

nantinya. Dalam Pendekatan ini, Peneliti memerlukan beberapa individu yang 

mengerti atau terkait mengenai Implementasi Nilai-nilai Budaya Bugis di 

SMA Negeri I Soppeng. 
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Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan memiliki data 

dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang 

bertindak sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat. 

Hendarso dalam Suyanto (2009 : 172) Infonnan yang sudah 

memberikan berbagai infonnasi selama proses penelitian berlangsung. 

Adapun klasifikasi dari Informan penelitian purposive sampling diantaranya: 

I. Informan kunci (key informant; Yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki 

infonnasi pokok. Dengan ini Kepala Sekolah dan Wakil kepala sekolah di 

SMA Negeri I Soppeng. 

2. Informan Ahli, Yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi 

sosial yang diteliti. Hal ini adalah Wakil kepala sekolah, 2 orang Guru dan 2 

orang Siswa di SMA Negeri I Soppeng. 

3. Informan Tambahan, Yaitu mereka yang dapat memberikan berbagai jenis 

infonnasi yang peneliti butuhkan terkait apa yang diteliti walaupun tidak 

langsung terlibat dalam interaksi sosial yang sedang diteliti. Hal ini Staff Tata 

Usaha di SMA Negeri 1 Soppeng. 

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuannya adalah agar peneliti dapat memperoleh informan yang akurat dan 

benar-benar memenuhi persyaratan karena informan tersebut mengetahui secara 

lengkap tentang lapangan atau daerah penelitian tersebut. 
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' D. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian atau masalah dalam penelitian kualitatif 

bagaimanapun akhimya akan dipastikan sewaktu peneliti sudah berada di area 

atau lapangan penelitian. Dengan kata lain, walaupun rumusan masalah sudah 

cukup baik clan telah dirumuskan atas dasar penelaahan kepustakaan dan 

dengan ditunjang oleh pengalaman tertentu, bisa terjadi di lapangan tidak 

memungk.inkan peneliti untuk meneliti masalah itu. Dengan demikian 

Dengan demikian infonnan ditentukan dengan tekhnik Purposive 

sampling Penentuan Infonnan penelitian yang digunak:an oleh peneliti yaitu 

Purposive Sampling memiliki klasifikasi di antaranya Infonnan kunci (key 

informan ), Infonnan Ahli, dan Infonnan Tambahan. Adapun alasan peneliti 

menggunak:an Purposive Sampling tidak lain karena peneliti sebelumnya telah 

mengetahui terkait bagaimana lokasi yang akan digunakan untuk penelitian. 

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi 

dari basil penelitian yang dilakukan sehingga subjek penelitian yang telah 

tercermin dalam fokus penelitian ditentukan secara sengaja. Subjek penelitian 

akan menjadi infonnan yang akan memberikan berbagai macam informasi 

yang diperlukan selama proses penelitian. Informan penelitian ini meliputi 

tiga macam, yaitu informan kunci (key informan), infonnan utama, informan 

tambahan. 
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E. Instrumen Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian, digunakan beberapa instrument dalam 

pengumpulan data di sekolah SMA Negeri I Soppeng. Instrumen pertama 

dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti merupakan pihak yang 

bertindak sebagai perencana, Pelaksana Pengumpulan data, menafsirkan data 

dan melaporkan basil yang telah dilakukan. 

kepastian tentang fokus clan masalah itu yang menentukan adalah keadaan di 

lapangan. 

Fokus Penelitian dalam Penelitian Kualitatif berkaitan erat dengan 

rumusan masalah, dimana rumusan masalah dalam penelitian dijadikan acuan 

dalam menentukan fokus penelitian. Dalam hal ini, fokus penelitian dapat 

berkembang atau berubah sesuai perkembangan masalah penelitian di 

lapangan. Hal tersebut sesuai dengan sifat pendekatan kualitatif yang lentur, 

yang mengikuti pola pikir yang empirical indukiif segala sesuatu dalam 

penelitian ini di tentukan dari hasil akhir pengumpulan data yang 

mencerminkan keadaan yang sebenamya. 

Fokus penelitian mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi 

apa yang menjadi pusat perhatian serta kelak dibahas secara mendalam dan 

tuntas. Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi fokus atau titik 

perhatian dalam penelitian ini adalah; Bentuk Implementasi Nilai-nilai 

Budaya Bugis di SMA Negeri I Soppeng. 
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F. Jenis dan Somber Data Penelltian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer 

dan sekunder. Dimana data primer adalah data yang didapatkan dari hasil 

observasi atau wawancara dari semua perangkat studi perbandingan nilai 

3. Catatan dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan 

sebagai penguatan data observasi dan wawancara yang berupa gambar, 

dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

wawancara 

1. Lembar observasi, berisi catatan yang diperoleh peneliti pada saat 

melakukan pengamatan Iangsung dilapangan. 

2. Panduan wawancara merupakan perangkat daftar pertanyaan yang 

sudah disiapkan oleh peneliti sesuai dengan rumusan masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan peneliti yang akan dijawab melalui proses 

Untuk menjaga objektivitas peneliti sebagai instrument utama, maka 

dalam penelitian ini digunakan beberapa instrument pendukng berupa 

pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. Peneliti mulai 

tahap awal meneliti sampai basil penelitian ini seluruhnya dilakukan oleh 

peneliti. Selain itu untuk mendukung tercapainya basil penelitian maka 

peneliti menggunakan alat bantu berupa lembar observasi, panduan 

wawancara serta catatan dokumentasi sebagai pendukung dalam penelitian 

llli .. 
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